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ABSTRACT

Language serves as an essential tool for communication in social life. Wakamono kotoba, a slang variety,
is commonly used by young people in Japan. It distinguishes itself from standard Japanese in the process of word
formation. This study aims to describe and analyze the characteristics of wakamono kotoba formation in the anime
"Kimi ni Todoke™ by Karuho Shiina. The anime gained popularity in both Japan and Indonesia, narrating the love
story between Kuronuma Sawako, a high school girl nicknamed "Sadako" due to her pale and quiet demeanor,
and Kazehaya Shouta, a friendly and cheerful popular student. The anime's setting of high school life suggests the
potential use of wakamono kotoba in everyday conversations. Data for this study were obtained from the dialogues
of characters in episodes 1 to 5 of the anime. A qualitative descriptive method was employed for data analysis.
The findings revealed 13 instances of wakamono kotoba in episodes 1 to 5, characterized by: 6 cases of word
deletion, 1 case of English borrowing, 4 cases of sound changes, and 2 cases of meaning shifts. These findings
demonstrate the diverse word formation processes employed in wakamono kotoba within the anime. This aligns
with previous research highlighting the distinctive characteristics of wakamono kotoba compared to standard
Japanese. The study contributes to the understanding of slang used by Japanese youth, particularly in the context
of anime and manga.

Keywords: Kimi ni Todoke, Wakamono Kotoba, Characteristics
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi yang
dinamis dan terus berkembang, dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti usia, lingkungan, dan
perkembangan zaman. Salah satu contoh perkembangan
bahasa yang menarik adalah wakamono kotoba atau
bahasa gaul remaja Jepang. Wakamono kotoba adalah
suatu ragam bahasa yang terbentuk secara dinamis.
Seiring berkembangnya zaman wakamono kotoba akan
sering berubah dan berkembang. Wakamono kotoba
telah menjadi suatu budaya yang digunakan oleh remaja
Jepang dan mengandung arti bahasa, kata- kata, atau
kalimat yang biasa digunakan oleh orang-orang berusia
muda saat sedang berbicara dengan orang seusia dan
orang yang sudah dianggap akrab. Kata-kata dan
ungkapan dalam wakamono kotoba seringkali berbeda
dari bahasa Jepang standar, ditandai dengan
penyimpangan tata bahasa, penyingkatan kata, dan
penggunaan kata-kata baru. Anime Jepang, seperti Kimi
ni Todoke, seringkali menjadi media yang populer untuk
menyebarkan wakamono kotoba ke kalangan remaja.
Dalam anime ini, banyak ditemukan contoh wakamono
kotoba yang unik dan kreatif.

Anime ini merupakan anime yang cukup
terkenal di Jepang maupun di Indonesia, sebelum
diadaptasi menjadi anime, Kimi ni Todoke merupakan
manga karya Karuho Shiina yang sangat populer di
Jepang. Manga ini kemudian diadaptasi menjadi anime
di tahun 2009 membuat Kimi ni Todoke menjadi
semakin terkenal bahkan anak-anak muda di Indonesia
pun menjadikannya sebagai anime favorit, karena
memiliki cerita yang ringan dan kisah cinta yang sangat
manis bagi anak muda.

Musim pertama dari Kimi ni Todoke dirilis
atau ditayangkan pada bulan Oktober 2009 dan pada
bulan Maret 2010. Musim kedua anime ini ditayangkan
pada bulan Januari pada tahun 2011. Kedua musim dari
Kimi ni Todoke diproduksi oleh Production I1G dan
disutradarai oleh Hiro Kaburagi. Kimi ni Todoke
memperoleh penghargaan dalam pemilihan pembaca
Dengeki Online pada musim kedua sebagai serial anime
paling diantisipasi. Penonton Jepang memilih Kimi ni
Todoke sebagai anime paling menyenangkan pada
musim dingin di tahun 2011. Dilansir dari Gramedia
Blog, di tahun 2024 anime ini mengumumkan season
terbarunya yang akan ditayangkan oleh Netflix pada
bulan agustus tahun 2024, membuat para penggemar
anime ini menjadi senang sehingga ingin melihat anime
ini dari awal ceritanya sambil menunggu kelanjutan
yang akan tayang pada bulan agustus nanti. Anime ini
menceritakan tentang pemeran utama wanita bernama
Kuronuma Sawako yang memiliki karakter yang suram
sehingga dia tidak memiliki seorang pun teman di
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sekolahnya. Karakter dari anime ini merupakan remaja
yang sedang menempuh pendidikan SMA, sehingga
besar kemungkinan adanya penggunaan \Wakamono
Kotoba yang akan muncul dalam kehidupan sehari- hari
mereka jalani.
Di dalam bahasa Jepang, bahasa gaul atau
wakamono kotoba mengalami perkembangan bahasa
yang melahirkan ragam bahasa baru dan tidak dipelajari
di lembaga pendidikan di luar Jepang. Dalam lembaga
pendidikan itu sendiri, ragam bahasa Jepang yang
dipelajari ialah ragam bahasa standar atau biasa disebut
dengan hyoujungoyang terdiri dari teineigo futsuukei,
dan keigo. Tetapi pada bahasa remaja atau biasa disebut
dengan wakamono kotoba mengalami perkembangan
bahasa yang tidak dipelajari dalam suatu lembaga
pendidikan.
Terciptanya Wakamono Kotoba itu sendiri
adalah suatu kekreativitasan para remaja Jepang
sehingga para orang tua, maupun orang asing sendiri
kurang bisa mengerti kata- kata dari yang mereka
ucapkan. Wakamono kotoba terlahir dari suatu
penyimpangan atau aturan penggunaan bahasa baku
yang biasa digunakan dalam bahasa Jepang.
Penyimpangan ini dapat ditandai seperti adanya
penambahan silabel tertentu, pembalikan kata,
penyingkatan suatu Kata, dan lain sebagainya. Kata-kata
dalam wakamono kotoba juga tidak terdapat dalam
kamus besar, sehingga memerlukan pemahaman lebih
mengenai karakteristik sekaligus arti dari wakomono
kotoba tersebut.Wakamono Kotoba terbentuk dari
pikiran bebas para remaja tanpa memikirkan standar dari
bahasa Jepang dengan benar. Maka dari itu terjadilah
perbedaan terhadap bahasa Jepang yang dipelajari di
dalam pendidikan formal dengan bahasa yang
digunakan sehari-hari oleh para remaja di Jepang.
Sehingga muncul beberapa rumusan masalah dalam
penelitian ini, diantaranya:
1. Bagaimana karakteristik pembentukan
kata dari wakamono kotoba yang muncul
dalam anime Kimi ni Todoke episode 1-5?

2. Bagaimana makna pragmatik wakamono
kotoba yang muncul dalam anime Kimi ni
Todoke episode 1-5?

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini adalah penelitian yang berjudul
“Analisis Karakteristik Wakamono Kotoba dalam
Anime Haikyuu!! Karya Haruichi Furudate” oleh
Farauzhulli  (2017) Pada penelitian tersebut,
disimpulkan bahwa dalam anime Haikyuu!! ditemukan
57 wakamono kotoba diantaranya adalah 5 kata kerja,
14 kata sifat, 10 kata benda. 8 kata keterangan, 8 kata
seru, dan 12 ungkapan frase baru. Persamaan yang
muncul dengan penelitian yang akan diteliti dengan



penelitian  dari  Farauzhulli adalah sama-sama
mengambil topik penelitian tentang karakteristik
wakamono kotoba yang muncul dalam anime. Namun,
memiliki sedikit perbedaan yaitu, pada penelitian dari
Farauzhulli mengambil anime yang rilis pada tahun
2014, dan anime yang dijadikan objek untuk penelitian
ini merupakan anime yang dirilis pada tahun 2009. Pada
penelitian dari Farauzhulli memiliki keterkaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan, sehingga penelitian ini
digunakan sebagai acuan dan referensi oleh peneliti.

Penelitian dari Suhada (2019) yang berjudul
“Analisis Wakamono Kotoba Dalam Film Kimi No Na
Wa”. Pada penelitian ini ditemukan 16 wakamono
kotoba dengan 7 proses pembentukannya yaitu: 3
clipping, 1 komposisi, 1 afiksasi, 1 blending, 2
penyerapan bahasa Inggris, 4 perubahan bunyi dan 4
pembentukan kosakata baru. Perbedaan yang terdapat
pada penelitian dari Suhada dengan penelitian yang akan
diteliti adalah Penelitian dari Suhada menganalisis
wakamono kotoba dengan cara mengklasifikasikan
fungsi wakamono kotoba ke dalam peristiwa tutur yang
memiliki 8 komponen vyaitu, setting and scene,
participants, ends, act sequence, key, instrumentalities,
norm, dan genre. Sedangkan untuk penelitian yang akan
diteliti tidak mengklasifikasikan fungsi dari wakamono
kotoba ke dalam peristiwa tutur.

Penelitian sebelumnya yang telah melakukan
analisis wakamono kotoba berdasarkan tinjauan
morfologi dan semantik. Misalnya, penelitian oleh
Andriani, Firmansyah, Suryadi (2022) yang berjudul
“Analisis Wakamono Kotoba: Tinjauan Morfologi dan
Semantik”. Penelitian ini berfokus pada analisis yang
terdapat pada media sosial dan website Jepang. Pada
penelitian ini  telah ditemukan 7 proses dari
pembentukan suatu kata dalam wakamono kotoba.
Namun, selain 7 proses tersebut ternyata peneliti
menyadari bahwa terdapat pula wakamono kotoba yang
mengalami perubahan atau perluasan makna dari makna
aslinya tanpa merubah bentuk kata tertentu. Penulis juga
menuliskan bahwa proses pembentukan wakamono
kotoba didominasi dengan cara memendekkan atau
memenggal unsur kata sehingga dapat disimpulkan
bahwa kaum muda di Jepang cenderung menciptakan
suatu kata dengan cara membuat kata menjadi lebih
pendek atau ringkas baik diucapkan maupun Kketika
dijadikan sebagai alat tulis. Perbedaan yang terdapat
pada penelitian dari ini dengan penelitian yang akan
diteliti adalah penelitian ini menganalisis wakamono
kotoba dari media sosial dan website Jepang sedangkan
penelitian yang akan diteliti berfokus pada analisis
wakamono kotoba yang terdapat dalam anime.

Beberapa teori yang dijadikan landasan dalam
penelitain ini adalah:
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Sosiolinguistik

Sosiolinguistik merupakan suatu cabang ilmu
yang mempelajari suatu bahasa beserta lingkungan
sosialnya. Kajian sosiolinguistik lebih berfokus kepada
variasi bahasa yang mungkin muncul di dalam suatu
masyarakat (Kushartanti, 2005:230). Sosiolinguistik
dalam bahasa Jepang dapat disebut dengan shakai
gengogaku [ f1-2 5 7E% ]. Shakai gengogaku [#- 5
7577] atau sosiolinguistik ialah studi yang mempelajari
tentang kinerja linguistik yang berfokus pada orang
yang sedang hidup di tengah-tengah masyarakat atau
dengan kata lain studi yang mempelajari fenomena
dalam bahasa atau keterlibatan dengan suatu kelompok.
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa sosiolinguistik
adalah cabang studi atau ilmu yang mempelajari tentang
fenomena suatu hubungan serta pengaruh bahasa yang
terjadi dalam suatu kelompok masyarakat.
Wakamono Kotoba

Yonekawa (2005) menjelaskan proses-proses
utama yang mendasari pembentukan kata-kata gaul anak
muda di Jepang. Proses-proses tersebut adalah :

1. Pelesapan Kata (Shoryaku): proses ini
melibatkan penghilangan sebagian atau seluruh
suku kata dari kata dasar untuk menghasilkan
kata baru yang lebih pendek dan mudah untuk
diucapkan. Menurut Yonekawa, proses
pelesapan kata dalam wakamono kotoba
memiliki tujuh proses pembentukan yaitu:

a. Menghilangkan bagian depan kata
Contoh: [ () Z»Hu7= ) (tsu) kareta
“lelah”

b. Menghilangkan bagian belakang kata
Contoh: T4 Z (V) J sugo(i) “hebat”

c. Menghilangkan bagian tengah kata
Contoh: I &% (L) A\W) |
omo(si)roi  “menarik”

d. Menghilangkan bagian akhir dari kata
pertama dan kata kedua (dalam kata

majemuk)

Contoh: Tz b= (= R) Ak
(7 ) 1 konbini(ensu) suto(a)
“minimarket”

e. Menghilangkan akhir dari kata pertama di

dalam kata ma jemuk Contoh : A~

(— k) 7 % > | suma(ato) hon
“smartphone”

f.  Menghilangkan akhir dari kata kedua di
dalam kata majemuk

Contoh : TRL KL= (Zw) |
daijoubu ja(nai) “tidak baik-baik saja”



g. Mempersingkat kalimat atau frasa

Contoh: [ Z A/ lZ B 1% ) konnichiwa
menjadi [ Z A 5% (koncha “selamat
siang”

Peminjaman Bahasa Asing (Gairaigo):

wakamono kotoba sering kali mengadopsi
kata-kata dari bahasa lain, terutama bahasa
Inggris, untuk memperkaya kosa katanya.
Contoh: cool menjadi 2 —/1] ” keren”

Permainan Kata (Goroawase): permainan kata
melibatkan penggabungan kata-kata Yyang
memiliki bunyi serupa atau makna yang terkait
untuk menciptakan kata baru yang lucu atau
menarik. Contoh: [ 2> 3> \» V| kawaii

“imut” dan T9"ZV>] suggoi “luar biasa”

digabungkan menjadi [ 7> b W\ F X |

kawaisugi “sangat imut” .

Campuran Kata (Kongou): dalam proses ini,
dua kata atau lebih digabungkan menjadi satu
kata baru dengan makna yang baru pula.
Contoh: [ % 7 | otaku “ penggemar
fanatik” dan [ /L] gyaru “gadisyang
berpakaian modis ”  digabungkan menjadi

[ 4 % % ¥ )L ] otagyaru “ penggemar
fanatik yang berpakaian modis”.
Penggunaan Morfem Bebas: wakamono

kotoba sering kali menggunakan morfem bebas,
yaitu kata yang memiliki makna sendiri dan
tidak terikat dengan kata lain. Contoh: “ne”
(kan), “yo” (lho), “da” (sih).

Pembalikan unsur-unsur kata: dalam proses
terjadi ketika unsur kata dibagi menjadi dua
bagian yang kemudian diubah atau dibalikan
posisinya menjadi sebaliknya. Contoh: [#74 |
monohon yang berasal dari kata [ A 47 |
honmono yang memiliki arti “barang asli”
Mengalami perubahan bunyi: dalam proses ini
terjadi perubahan bunyi pada salah satu silabi.
Biasanya berubah menjadi bunyi (i), (e) atau
(0). Contoh: : [~LT% AT shittemorotte
berasal dari kata [ L T % & o T |
shittemoratte yang berarti “tolong”  “saya
ingin” . Perubahan bunyi terjadi pada silabi
(ra) yang berubah menjadi silabi (ro)
Mengalami pergeseran makna: pergeseran
makna merupakan suatu proses yang dialami
oleh suatu kata yang tidak mengalami
perubahan bentuk melainkan  perubahan
terhadap arti atau makna dari kata tersebut
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sehingga menjadi tren atau banyak disukai dan

dikatakan oleh para remaja. Menurut

Yonekawa (2005) pergeseran makna memiliki

tiga proses pergeseran.

a. Penambahan makna baru, kata
mendapatkan makna baru yang tidak
terkait dengan makna aslinya.

Contoh: XX 7 & % ] vyabasugiru
yang awalnya berarti “terlalu berbahaya”
sekarang juga bisa digunakan untuk kata
yang berarti “luar biasa” atau “keren

b. Perluasan makna asli, yaitu makna kata
asli yang diperluas untuk mencakup
cakupan yang lebih luas.

Contoh: 3 Z\| sugoi yang awalnya

berarti hebat sekarang juga bisa digunakan

untuk mengungkapkan berbagai tingkatan
intensitas, seperti  “luar biasa” dan
“menakjubkan”

c. Penyempitan makna asli, yaitu makna kata
asli dipersempit untuk fokus pada aspek

»

tertentu.

Contoh: [ bWy Kkawaii yang
awalnya berarti “ menawan ”  atau
menggemaskan ” sekarang hanya

digunakan untuk menggambarkan hal-hal
yang “lucu” atau “imut” saja.

Makna Pragmatik Wakamono Kotoba

Sachiko Ide (2019) mengemukakan teori

pragmatik yang membagi makna pragmatik menjadi tiga
jenis utama, yaitu:

1.

Makna Lokatif (Makna Tempat)
Makna lokatif mengacu pada makna yang
terkait dengan lokasi atau tempat terjadinya
suatu peristiwa. Makna ini ditentukan oleh
konteks pembicaraan dan penggunaan kata-
kata yang menunjukkan tempat, seperti = Z |
"di sini*, [# Z ] "di sana", [ &\
"dekat", &V ) "jauh", 9 %] “atas",
'L 7= | "bawah", dan lain sebagainya.
Contoh: 77— VD EOARZER-TL 72
VY, ] "Tolong ambilkan buku yang di atas
meja." (Makna lokatif: buku berada di atas
meja).
Makna Temporal (Makna Waktu)
Makna temporal mengacu pada makna yang
terkait dengan waktu terjadinya suatu peristiwa.
Makna ini  ditentukan oleh  konteks
pembicaraan dan penggunaan kata-kata yang



seperti [ v\ F
"kemarin”, &% L7=]

menunjukkan waktu,
"sekarang”, & ® 9 |
"besok", [FHBEV ] "lama", [H xr o &)
"sebentar", [& & "pagi", U5 “siang",
X % 1 "malam”, dan lain sebagainya.
Contoh: [FADHRIX 20004 FN T, |
"Adik saya lahir tahun 2000." (Makna
temporal: adik saya lahir pada tahun 2000).
6o bLBEIAToTAHAET, | "Saya
akan pergi ke toko sebentar." (Makna temporal:
saya akan pergi ke toko dalam waktu singkat)
3. Makna Fungsional (Makna Tujuan)
Makna fungsional mengacu pada makna yang
terkait dengan tujuan atau maksud penutur
dalam menyampaikan suatu tuturan. Makna ini
ditentukan oleh jenis tindak tutur yang
dilakukan, seperti menyatakan, memerintah,
meminta menawarkan, dan lain sebagainya.

Contoh: T FHENZExFE L7, | "Saya
lapar.” (Makna fungsional: penutur ingin
menyampaikan bahwa dia merasa lapar). [ F

7 &S T ! ] "Tutup pintunya!" (Makna
fungsional: penutur memerintah pendengar
untuk menutup pintu). ZFOARZE - T<
WWEHE AN ? ] "Bisakah tolong ambilkan
buku itu?" (Makna fungsional: penutur
meminta pendengar untuk mengambilkan
buku).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan jenis
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan
jenis penelitian yang digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek alamiah, dimana peneliti merupakan
instrumen kunci (Sugiyono, 2005). Untuk mencapai
tujuan dari penelitian ini, peneliti menggunakan metode
kualitatif deskriptif yaitu menjelaskan karakteristik
pembentukan kata dan makna pragmatik dari wakamono
kotoba. Sutedi (2011:58) menyebutkan “penelitian
deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk
menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena yang
terjadi saat ini dengan menggunakan prosedur ilmiah
untuk menjawab masalah secara aktual”. Dengan kata
lain, analisis deskriptif yaitu mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah diperoleh dengan kata-
kata sehingga menjadi sebuah karya ilmiah yang mudah
dipahami oleh pembaca.

Sumber data untuk penelitian ini adalah anime
Kimi ni Todoke episode 1 sampai dengan episode 5.
Peneliti mengambil sumber data tersebut dikarenakan
anime Kimi ni Todoke merupakan anime yang
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menceritakan kehidupan cinta siswa SMA di Jepang,
yang memungkin ditemukannya wakamono kotoba.
Tahap pertama yaitu peneliti mengumpulkan
data wakamono kotoba yang muncul pada anime Kimi
ni Todoke episode 1 sampai dengan 5. Data yang telah
ditemukan dipastikan lagi bahwa data tersebut termasuk
wakamono kotoba. Tahap berikutnya yaitu menganalisis
karakteristik pembentukan kata wakamono kotoba
berdasarkan teori dari Yonekawa (2005). Setelah itu
menjelaskan konteks dari percakapan yang mengandung
wakamono kotoba di dalamnya. Kemudian memaparkan
makna yang terkandung dalam wakamono kotoba
tersebut dengan teori pragmatik dari Ide (2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menjawab rumusan masalah pertama,
karakteristik pembentukan kata wakamono kotoba
menggunakan teori Yonekawa (2005) antara lain,
mengalami pelesapan kata, peminjaman bahasa asing,
permainan kata, campuran kata, penggunaan morfem
bebas, pembalikan unsur-unsur Kkata, mengalami
perubahan bunyi, dan mengalami pergeseran makna.
Sedangkan rumusan masalah kedua menggunakan teori
pragmatik dari Sachiko ide (2019) yaitu Jenis-jenis
makna pragmatik terdiri dari makna lokatif atau makna
tempat, makna temporal atau makna waktu, dan makna
fungsional atau makna tujuan.

Pembahasan

Setelah mengumpulkan data dengan metode
simak catat, peneliti telah mengumpulkan sebanyak 13
data dari wakamono kotoba yang muncul dalam dialog
maupun monolog di anime tersebut. Data yang telah
dikumpulkan akan dibahas dan dianalisis berdasarkan
metode penelitian yang digunakan. Dianalisis
berdasarkan teori yang telah dijabarkan pada bab dua
yaitu teori karakteristik pembentukan kata wakamono
kotoba oleh Yonekawa (2005) dan teori makna
pragmatik dari Ide (2019).

Mengalami Pergeseran Makna

Datal: [<°/L\>] (yabaindatteyo)

Dialog :

Siswi 1: RIFWVATZSTE, =L EERAEY &
Yabaindatteyo, 3 byou ijou me ga au to
Katanya berbahaya loh, kalau kamu menatap
matanya lebih dari 3 detik

Siswi2: F#1->T5 !, LHIICARENRATE LR
Shitteru, nanoka go ni fukou ga kun dayone
Aku tahu!, nasib buruk akan datang padamu
dalam 7 hari kan?

Siswil:Z 5% 95, MiWViidE




Sou sou, kowai kowa sugi
Benar benar, takut sangat menakutkan
(Anime Kimi ni Todoke episode 1, 01:07-01:19)

Analisis : dalam penelitiannya tentang wakamono
kotoba Yonekawa (2005) memasukkan [/ V> |
(yabai) sebagai salah satu contoh wakamono kotoba
yang mengalami pergeseran makna yakni penambahan
makna baru dan menjadi populer di kalangan anak muda
Jepang. <°13Zv> ) (yabai) yang merupakan wakamono
kotoba yang awalnya digunakan dalam konteks yang
negatif, yang memiliki arti “ berbahaya ”  atau

“kacau” . Yang biasa merujuk pada situasi yang
berpotensi mengancam atau berbahaya. Namun, dalam
seiring berkembangnya zaman kata [<°{Xv>] (yabai)
ini memiliki perluasan makna dan sering digunakan
dalam konteks positif atau untuk mengekspresikan
sesuatu yang mengagumkan atau luar biasa. Misalnya

[R2/XVN ] (yabai) bisa berarti “keren” , “hebat”
atau “luar biasa” .
Makna Pragmatik : termasuk ke dalam pemaknaan
fungsional. Yakni penutur ingin menyampaikan bahwa
jika ada yang menatap mata dari Sawako lebih dari 3
detik sangatlah berbahaya.
Konteks : dialog diatas terjadi ketika dua orang siswi
yang sedang membicarakan rumor yang beredar tentang
temannya yang bernama Kuronuma Sawako yang akrab
dipanggil dengan Sadako yakni pemeran utama dalam
anime ini. Kedua siswi tersebut membicarakan rumor
gila dan berbahaya yang bisa menimpa orang yang
menatap mata dari Kuronuma Sawako selama lebih dari
3 detik. dan salah satu siswi tersebut mengatakan kata

[ 21X v ] (yabai) atau bisa juga diartikan sebagai

“katanya berbahaya loh” . Kata ini termasuk ke dalam
wakamono kotoba yang biasa diucapkan oleh remaja
Jepang ketika mereka memiliki info yang menurut para
remaja sangat hebat.

Mengalami Pelesapan Kata

Data2: [3kA72 &%) (kundayone)

Dialog :

Siswi 1: RCITVW AL S TE, =B EARAEY &
Yabaindatteyo, 3 byou ijou me ga au to
Katanya berbahaya loh, kalau kamu menatap
matanya lebih dari 3 detik

HoTAH !, LHIICARENEKAL LR
Shitteru, nanoka go ni fukou ga kun dayone
Aku tahu!, nasib buruk akan datang padamu
dalam 7 hari kan?

Z 5%, Mt

Sou sou, kowai kowa sugi

Benar benar, takut sangat menakutkan

Siswi 2 :

Siswi 1:

322

(Anime Kimi ni Todoke episode 1, 01:07-

01:19)
Analisis : wakamono kotoba berikutnya yang muncul
dalam dialog tersebut adalah T 3k A 72 X 43 |
(kundayone). Menurut Yonekawa (2005) wakamono
kotoba ini mengalami pelesapan kata yakni terjadi
pemendekan kata atau penghilangan suatu konsonan
dari akhir kata pertama di dalam kata majemuk, yang
berasal dari kata [3&% | (kuru) yang berarti “datang’
dalam bahasa anak muda, bentuk ini bisa digunakan
untuk menyatakan sesuatu yang akan datang atau
muncul. Penulisan ini lebih jarang digunakan dalam
bahasa standar dan merupakan bahasa lisan.
Makna Pragmatik : termasuk ke dalam pemaknaan
temporal. Yakni nasib buruk akan datang padamu dalam
waktu 7 hari.
Konteks : Dialog diatas terjadi ketika dua orang siswi
yang sedang membicarakan rumor yang beredar
tentang temannya yang bernama Kuronuma Sawako
yang akrab dipanggil dengan Sadako yakni pemeran
utama dalam anime ini. Kedua siswi tersebut
membicarakan rumor gila dan berbahaya yang akan
datang menimpamu ketika kamu menatap mata dari
Kuronuma Sawako selama lebih dari 3 detik. Dan salah
satu siswi tersebut mengatakan kata [ 3k A 72 42
(kundayone) yang memiliki arti “akan datang” .

Mengalami Perubahan Bunyi

Data3: Dy ] (warii)

Dialog :

ESSE CRERT T, BELSESE,

(Sawako)  Kuronuma Sawako desu. Yoroshiku
Douzo.
Namaku Kuronuma Sawako. Salam kenal.

HE ChdH,. HHE FE, ARTRAADETF
RATZE. DY W,

(Ryu) aa, Sanada Ryu, namae oboenno

nigatenandayo, warii na.
aa, aku Sanada Ryu, aku lemah dalam
mengingat nama orang, maaf ya.
(Anime Kimi ni Todoke episode 3, 02.40-02.49)
Analisis : T 4 Y \» ] (warii) menurut Yonekawa
(2005) wakamono kotoba ini mengalami perubahan
bunyi dari kata asalnya yakni T 3 V> ] (warui).
Perubahan bunyi terjadi pada silabi (ru) yang berubah
menjadi silabi (ri) yang memiliki arti “buruk” atau
“jahat” . Namun dalam konteks dialog di atas kata
[V v~ (warii) berfungsi sebagai permintaan maaf.
O D V] (warii) sering digunakan sebagai bentuk
permintaan maaf secara informal, mirip dengan “sorry’
dalam bahasa inggris. Misalnya, ketika seseorang tidak

>

i



sengaja menabrak temannya, mereka mungkin berkata,
"I D W I" untuk meminta maaf. Begitu juga dengan
dialog diatas Ryu meminta maaf kepada Sawako karena
tidak sengaja tidak mengingat nama Sawako.

Makna Pragmatik : termasuk ke dalam pemaknaan
fungsional. Yakni penutur ingin menyampaikan bahwa
dia merasa bersalah dan ingin meminta maaf.

Konteks : Dialog diatas terjadi ketika sedang terjadi
perubahan tempat duduk di kelas Sawako dengan cara
undian nomor. Ketika nomor bangku Sawako diketahui
oleh teman- temannya, mereka tidak mau duduk di dekat
Sawako, dan pada saat itu Kazehaya, Yoshida, Yano,
dan Ryu datang untuk duduk di dekat Sawako. Tetapi
Ryu tidak mengingat nama Sawako, jadi mereka
berkenalan dan Ryu merasa bersalah kepada Sawako
karena tidak mengingat namanya sehingga ia meminta
maaf dengan mengucapkan kata 4>V ] (warii).
Yakni wakamono kotoba yang sering digunakan oleh
kaum laki-laki.

Mengalami Pergeseran Makna

Data7: I > % =—] (Sankyuu)
Dialog :

= H ST ND K,
(Yoshida) Watashi ni wa wakaru yo

Aku jadi mengerti nih.

Siswa 1 SN AN T Vb,
lyaa, wakari yasui wa.

Yah, sangat mudah untuk dipahami
= H YU — HA
(‘Yoshida) Sankyuu, Sadako.

Makasih ya, Sadako.

Siswi 3 CEH A TR, BHI A,

Mata oshiete ne, Kuronuma san.

Nanti tolong ajari lagi ya, Kuronuma.
(Anime Kimi ni Todoke episode 3, 18.39-18.49)
Analisis : [ ¥ > % = — | (Sankyuu), menurut
Yonekawa (2005) wakamono kotoba ini mengalami
peminjaman bahasa asing yakni berasal dari bahasa
inggris yaitu “Thank You” . Dalam pengucapan, kata
ini disingkat menjadi " ¥ > % = —" (sankyi) untuk
membuatnya lebih mudah diucapkan dalam bahasa
Jepang. Penggunaan kata serapan dari bahasa asing
adalah ciri khas dalam bahasa informal atau percakapan
santai di kalangan generasi muda. Kata ini memiliki arti
"terima kasih". Dalam konteks bahasa Jepang, " > %
= —" digunakan sebagai ungkapan terima kasih yang
santai dan informal. Ini sering digunakan dalam
percakapan sehari-hari, terutama di antara generasi
muda.

323

Makna Pragmatik : termasuk ke dalam pemaknaan
fungsional. Yakni penutur ingin menyampaikan bahwa
dia merasa berterima kasih kepada Sawako.

Konteks Dialog di atas terjadi ketika Sawako

membantu teman-temannya untuk memahami suatu

materi yang akan menjadi bahan untuk ujian. Ternyata
penjelasan dari Sawako sangat mudah dipahami oleh
teman-temannya, termasuk Yoshida yang merupakan
siswi yang sulit untuk mengerti pembelajaran pada
biasanya. Dan disini Yoshida berterima kasih kepada

Sawako menggunakan Bahasa Inggris yakni Thank You

dan kata ini termasuk ke dalam Wakamono Kotoba yang

terserap ke dalam bahasa jepang yakni menjadi 4>~

% = — (Sankyuu).

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dari hasil dan analisis
pada bab sebelumnya, yakni analisis data Wakamono

Kotoba yang diambil dari anime Kimi ni Todoke

episode 1 sampai dengan episode 5, dapat diambil

kesimpulan yakni sebagai berikut:

1. Dalam anime Kimi ni Todoke episode 1 sampai
dengan episode 5, ditemukan 13 wakamono kotoba
dengan 6 wakamono kotoba memiliki karakteristik
yakni mengalami pelesapan kata, 1 wakamono
kotoba mengalami peminjaman bahasa asing yakni
bahasa Inggris, 4 wakamono kotoba mengalami
perubahan bunyi, dan 2 wakamono kotoba
memiliki  karakteristik mengalami pergeseran
makna.

2. 6 Wakamono Kotoba yang memiliki karakteristik
mengalami pelesapan kata dalam anime ini
memiliki kecenderungan menghilangkan bagian
depan kata seperti [ >72< | (Ttaku). Kemudian
ada juga yang menghilangkan bagian belakang
kata seperti £ UJ (maji), [=°~1EX) (yappa),

P75 A | (wakaran). Lalu menghilangkan
bagian tengah kata seperti [k A 72 X 43 ]
(kundayone). Dan yang terakhir  yaitu
menghilangkan bagian akhir dari kata pertama dan
kedua dalam kata majemuk seperti [ X |
(sugosugi).

3. Untuk 4 wakamono kotoba yang mengalami
perubahan bunyi memilikikecenderungan merubah
silabi akhirnya menjadi berbunyi /ee/ seperti [-¥
~— | (Yabee), [&iL4a— ] (Mirenee), dan

415 % | (Sugee). Ada juga yang merubah
silabi akhirnya dengan bunyi /ii/ seperti [V V]
(Warii).



Saran

Di dalam penelitian yang telah diteliti ini,
peneliti belum mengkaji analisis Wakamono Kotoba
secara lebih rinci dan mendalam. Penelitian ini hanya
berfokus terhadap karakteristik yang dimiliki oleh
Wakamono Kotoba saja. Oleh sebab itu, jikalau ada
calon peneliti yang akan mengkaji masalah ini
diharapkan untuk meneliti dan menganalisis dengan
sumber acuan, referensi, dan teori yang lebih lengkap
dan banyak sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih
lengkap dan memuaskan. Untuk episode anime untuk
penelitian ini juga tidak banyak, hanya mengambil dari
episode 1 sampai dengan episode 5 saja.
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